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ABSTRACT

Prawinanto, Adityo. (2016). A sociolinguistic analysis of the use of swear words
in the ‘Antologi Rasa’ novel written by Ika Natassa. Yogyakarta: Sanata Dharma
University.

The use of swear words unconsciously happens in the daily conversation
among the youths and even among the adults people. It is a natural behavior
because most people use some certain swear words in order to express their
emotion, to reduce their frustrated feeling and to show solidarity to others. The
researcher was attracted to dig out the use of some English swear words which are
commonly used by the non-native English speakers through the novel. This thesis
discusses the emergence of swear words in the Antologi Rasa novel written by Ika
Natassa.

Using some English swear words for the non-native English speakers in
the daily life is regarded as prestigious behavior. However, sometimes the
meaning of the words they uttered is ignored. The researcher aims to show several
types of swear words and the reasons (motives) why the main character swears in
the Antologi Rasa novel, in order to give deeper understanding to the non-native
English speakers and the English learners. Hopefully, they will understand when
and where the swear words are proper to use.

This research used content analysis approach in order to ease the writer to
conduct this research. In order to gain the answer, the first step was to sort and
choose some parts of the English expressions in the novel containing of swear
words. After that, the researcher classified the types and motives of swear words
based on the related theories.

From the discussion of the research, the researcher found four types of
swear words used in the Antologi Rasa novel. In addition, the researcher also
found three reasons for swearing used by the main character in the novel.
However, it was only a preliminary project and a premature judgment. It was
possible for this study to be improved in the following future.
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Penggunaan swear words (kata-kata umpatan) sering kali terjadi dalam
percakapan sehari-hari tanpa disadari diantara anak-anak muda bahkan orang
dewasa sekalipun. Hal tersebut merupakan perilaku yang wajar karena
kebanyakan orang menggunakan swear words untuk meluapkan emosi,
meredakan frustasi, dan menunjukkan solidaritas satu sama lain. Penulis tertarik
untuk menggali lebih dalam penggunaan swear words dalam bahasa Inggris yang
pada umumnya digunakan oleh pembicara yang bahasa aslinya bukan bahasa
Inggris melalui sebuah novel. Penelitian ini mendiskusikan mengenai adanya
beberapa swear words dalam sebuah novel Antologi Rasa yang ditulis oleh lka
Natassa.

Penggunaan swear words bagi pembicara yang bahasa aslinya bukan
bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari dianggap sebagai hal yang mewah.
Namun, makna dari kata-kata yang mereka ucapkan seringkali tidak dihiraukan.
Penulis bermaksud memaparkan beberapa tipe dan tujuan dari penggunaan
swear words melalui sebuah novel Antologi Rasa, untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam bagi pembicara yang bahasa aslinya bukan bahasa Inggris
atau pembelajar bahasa Inggris. Pada akhirnya, mereka akan benar-benar
memahami kapan dan dimana kata-kata ungkapan layak digunakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan content analysis untuk
mempermudah penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Untuk memperoleh
hasil dari rumusan masalah, langkah pertama yakni memilah beberapa bagian
dari ungkapan dalam bahasa Inggris yang ada dalam novel yang mengandung
swear words. Kemudian, penulis mengklasifikasikan ke dalam tipe dan tujuan
masing-masing berdasarkan teori yang digunakan.

Dari pembahasan, penulis menemukan empat tipe dari swear words yang
sering digunakan oleh tokoh utama dalam novel Antologi Rasa. Selain itu, penulis
juga menemukan tiga motif dari swear words yang sering digunakan dalam novel.
Namun demikian, penelitian ini hanyalah sebuah tugas dan pendapat awal yang
dapat dilakukan oleh penulis. Sangat dimungkinkan penelitian ini perlu diperbaiki
di masa yang akan datang.
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